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AL-MASLAHAH PERSPEKTIF NAJM AL-DIN AL-TUFI;
(Karakteristik dan Kehujjahannya dalam Berijtihad)

Oleh:

Moh. Mahrus, S. Ag., M. HI
(Dosen STAIN Samarinda)

I. PENDAHULUAN

Allah Swt menciptakan manusia di muka bumi ini dalam berbagai
bentuk, ras, suku maupun bangsa. Dia, membekali makhluq tersebut dengan
berbagai kebutuhan dan kepentingan. Manusia sebagai makhlug sosial,
ketika berinteraksi dengan sesamanya tidak akan dapat terlepas dari
"persinggungan kepentingan", sehingga jikalau tidak ada 'penghormatan’
terhadap sesama, niscaya akan terjadi berbagai macam pelanggaran. Oleh
karenanya, Pencipta alam ini menyertakan berbagai aturan dalam kehidupan
manusia.

Islam merupakan agama yang berisikan aturan-aturan-Nya
dipandang sebagai ‘way of life’ (pedoman hidup) bagi pemeluknya. Syari’at
atau ajaran-ajarannya mengandung nilai kemaslahatan yang didambakan
oleh seluruh umat manusia. Ajaran-ajaran tersebut tertuang di dalam al-nas
(baik al-Qur'an maupun Hadith) secara [jmali sehingga memerlukan
pemahaman secara lebih mendalam untuk mengetahui maksud dari isi

kandungannya.
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Cukup banyak diantara kaum muslimin yang mencurahkan segala
daya dan upayanya untuk memahami isi a/-nas dalam rangka mendapatkan
penjelasan hukum bagi sesuatu yang belum dijelaskan secara mendetail di
dalam al-nas tersebut, seperti Imam Shafi’i, Imam Malik, Imam Ahmad,
Imam Hanafi serta lainnya. Masing-masing dari mereka memiliki prinsip
serta metode yang berbeda dalam beristinbat hukum, sehingga menghasilkan
pendapat yang berbeda atas suatu peristiwa hukum. Perbedaan yang terjadi
ini merupakan ‘rahmat’ bagi kaum muslimin khususnya, dan bagi umat
manusia (umumnya).

Sebagaimana yang telah diketahui, manusia yang juga merupakan
makhluqg sosial selalu berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya. Dalam
hubungannya dengan lingkungan tersebut terdapat norma-norma yang
berlaku dan tidak dapat dipisahkan dengan aktifitas sehari-hari, baik norma
agama, sosial, ekonomi, etika dan sebagainya. Manusia juga merupakan
ahsan al-khalqgi, karena akal yang dimilikinya dan mampu menggunakan serta
memanfaatkannya secara maksimal dalam rangka berinovasi dan melahirkan
ide-ide yang cemerlang dalam kehidupan ini. Ketika manusia menuntut akan
kemapanan dan kelayakan dalam menjalani hidup, maka diserukan
kepadanya untuk berusaha agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai dan
terpenuhinya kebutuhan hidup dari semua aspek yang ada, dengan catatan
bahwa upaya tersebut haruslah memuat nilai kemaslahatan vyang

dikehendaki oleh syari'at.
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Dalam menetapkan sesuatu tersebut memiliki nilai maslahat atau
tidaknya, para mujtahid telah memberikan acuan serta kriterianya, agar
dapat dijadikan sebagai tujuan syara’ serta sebagai bahan pertimbangan
dalam merumuskan suatu hukum. Diantara Ulama® yang berkompeten
adalah sebagaimana keempat mujtahid masyhur tersebut dan Imam lainnya
seperti Najm al-Din al-Tufi. Pada tulisan ini difokuskan konsep al-maslahah
dalam pandangan Najm al-Din al-Tufi (al-masiahah) vyang dapat
dikategorikan sebagai adillah al-tasyri dalam syari'at Islam, baik mengenai
karakteristik dan kehujjahannya.

Hal ini dikarenakan banyaknya peristiwa hukum yang terjadi dan
memerlukan suatu keputusan yang tepat, namun masih belum dimuat secara
tegas oleh undang-undang maupun peraturan lainnya yang ada secara formal
mengenai konsep al-maslahah, terlebih lagi peristiwa hukum tersebut seperti
muamalah, munakahah, waris dan lainnya. Untuk menyikapi kondisi
semacam ini, tentu seseorang akan 'berijtihad' semaksimal mungkin dalam
rangka melahirkan keputusan yang “benar”. Sehingga banyak faktor yang
seyogyanya dijadikan pertimbangan ketika produk hukum itu akan dilahirkan.
Konsep al-maslahah yang ditawarkan Najm al-Din al-Tufl, dapat dijadikan
sebagai landasan dalam pengambilan keputusan atas suatu peristiwa yang
belum dimuat aturannya dalam undang-undang hukum Islam maupun

peraturan lainnya (secara formal), ataupun sudah ada namun masih belum
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memenuhi standar nilai keadilan dalam pandangan masyarakat, khususnya
bagi pihak yang bersengketa.
Il. PEMBAHASAN
Sebelum lebih lanjut mengkaji mengenai konsep al-masiahah ini,
berikut ini paparan secara umum mengenai pengertian al-maslahah, al-
maslahah sebagai magasid al-shari’ah, dan profil Imam Najm al-Din al-Tufi

serta kajian konsep al-masfahaimya.

A. Pengertian Al-Maglahah

Makna maslahah (i~.-.) bila ditinjau dari segi etimologi merupakan
bentuk mufrod (tunggal) dari kata masalih {tlun] yang berarti a!—naf’uft:-,"n
(manfa’at) lawan dari kata al-fasad/..s (kerusakan). Kata a/~maslahah ini juga

dimaksudkan pada makna majaz, yakni menyebutkan af-sabab (proses
perbuatan) namun vyang dikehendakinya adalah al-muisabbab (hasil dari
perbuatan tersebut), pengertiannya adalah bahwa yang dimaksud dengan
penyebutan al-maslahah itu pada akibat yang ditimbulkan oleh suatu
perbuatan, yakni dalam bentuk kemanfa’atan.

Sedangkan pengertian al-maslahah secara istilah syara’, ada

beberapa tokoh yang memberikan pengertian, antara lain :

! Maj al-Din Muhammad b. Ya'qub al-Fairuzzabadi, al-Qamus al-Muhit (Beirut : Dar al-Fikr,
1995) 209, juga bandingkan dengan Yusuf Hamid al-* Alim, al-Magasid al-‘Ammah Ii al-Sharl’ah
al-Islamiyah (Kairo : Dar al-Hadith, tt.) 133.
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1. Imam al-Ghazali memandang al-masiahah diartikan sebagai hal yang

dapat mendatangkan manfa’at atau menolak bahaya (:.), dan tujuan

dari al-masiahah ini juga menjadi tujuan makhlug atau hamba untuk
kebaikannya. Al-Ghazali lebih menspesifikasikan makna al-maslabal ini
pada penjagaan atas 5 (lima) hal yang menjadi tujuan al-shar’u terhadap
makhlug yakni agama, jiwa, akal, keturunan dan harta benda. Pointnya
adalah segala sesuatu yang mengandung penjagaan ke-5 hal tersebut
dikatakan mas/ahah, begitu pula sebaliknya segala hal vyang
mengabaikannya disebut mafsadah (kerusakan atau lawan dari
maslahah).?

2. Al-Khawarizmi menyatakan bahwa vyang dimaksud al-maslahah itu
adalah menjaga tujuan syara’ dengan cara menghindarkan makhluq dari
kerusakan atau dengan kata lain menolak kerusakan. Sebenarnya
pendapat al-Khawarizmi ini senada dengan pendapat al-Ghazali, karena
dengan menolak kerusakan dan menjauhkannya dari makhluq ini akan
membuahkan kemaslahatan atau kebaikan bagi mereka dan hal itulah
yang dikehendaki oleh al-shar’u.?

Dari beberapa pengertian di atas dapat difahami bahwa makna al-

maslahah adalah kebaikan atau kemanfa’atan yang menjadi tujuan syara’

2 Al-Ghazali, al-Mustasfa, juz 1, Cet.1 (Beirut : Dar lhya’ al-Turath al-*Arabi, 1997) 284.

3 Yasuf Hamid al-* Alim, Op-Cit, .Pengertian lain yang seirama sebagmana pendapatnya al-
Shatibi dan al-Buti, lihat Abu Ishaq Ibrahim b. Muhammad al-Shatibi, al-I"tigam (Makkah : al-
Maktabah, al-Faisaliyah, tt.) 113, dan Muhammad Sa'id Ramadan al-Buti, Dawabit al-Maslahah
£ al-Shari’ah al-Islamiyah (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1990) 27.
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serta menghindarkan atau menolak kerusakan terhadapnya. Sedangkan yang
dimaksud dengan tujuan syara’ tersebut adalah menjaga Agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta, serta lebih ditekankan bahwa semua yang berlangsung
itu tidak boleh didasarkan pada hawa nafsu, karena bagaimanapun juga
kebaikan yang bermula dari hawa nafsu itu pada hakikatnya adalah kejahatan
yang berujung pada kemafsadatan (kerusakan).
B. AI-Masiahah Sebagai Maqgasid al-Shari’ah

Dalam penetapan hukum Islam ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan agar ketentuan hukum yang lahir itu sesuai dengan kehendak a/-
Shari’, diantaranya adalah motif yang melahirkan hukum (a/-‘i/lah) dan tujuan
dari penetapan tersebut (al-magasid). Pada bahasan kali ini, yang
dibincangkan adalah tujuan dari penetapan suatu hukum. Syari’at Islam
memandang bahwa aksiologi dari lahirnya hukum tertentu atas suatu masalah
tertentu itu adalah untuk memelihara kemaslahatan umat manusia.
Keberadaan al-masfahah ini dilandaskan pada dalil-dalil a/-nass, antara lain
sebagaimana yang terdapat dalam ayat 165 surah al-Nisa’ : v Sty & A g
oded i das & e L 5K, artinya : "(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira

dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul
it, "
Ayat lainnya adalah surah al-Maidah ayat 6 : S - 5. S Jead 04 G
e :

s K R $k i il ﬂld,' 4z artinya : “Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak

membersihkan kamu dan menyempurnakan ni'mat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”. Kedua ayat
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tersebut memberi penegasan bahwa dengan diutusnya Rasul itu akan
membawa kemaslahatan (kebaikan) bagi umat manusia, demikian pula Allah
SWT sama sekali tidak menghendaki suatu kesulitan kepada makhlug-Nya,
karena hal ini merupakan wujud a/-mas{ahah.
Al-Shatibi melihat a/-Maslahah sebagai tujuan penetapan hukum
Islam memiliki 2 (dua) sudut pandang; pertama adalah magasid al-Shari’
(tujuan Tuhan dan Rasul-Nya), dan kedua ialah magasid al-mukallaf (tujuan
mukallaffobyek hukum). Ketika al-masl/ahah itu berada di kawasan magasid al-
Shari’, maka di dalamnya terdapat 4 (empat) aspek, yaitu :
?. Tujuan awal dari syari'at (penetapan hukum) yakni kemaslahatan
manusia di dunia dan di akhirat.
2. Syari'at sebagai sesuatu yang harus difahami.
3. Syari’at sebagai suatu hukum taklif yang yang harus dilakukan, dan
4. Tujuan syari'at adalah membawa manusia ke bawah naungan hukum.
Sedangkan untuk magasid al-mukallaf lebih mencerminkan sikap mukallaf
terhadap tujuan a/-Shari’*
Selain al-maslahah menjadi magasid al-shar’ah, ia juga menjadi
sumber hukum. Untuk mengetahuinya, terlebih dulu harus meninjau dari segi

ada atau tidaknya legitimasi a/-nass terhadap al-masiahah tersebut. Dalam hal

ini Jumhur Ulama’ membaginya kepada 3 (tiga) macam :

* Asafri Jaya Bakri, Konsep Magasid Syari‘ah Menurut al-Syatibi (Jakarta : PT. RajaGrafindo
Persada, 1996) 70, lihat juga al-Shatibi, al-Muwafagat FI Usul al-Abkam, juz 2 (Beirut : Dar al-
Fikr, tt.) 5.
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a) Al-maslahah vyang terdapat kesaksian syara’ dalam mengakui
keberadaannya, hal ini menjelma menjadi landasan al-giyas, karena
sama dengan al-munasib dalam pembahasan al-giyas yaitu suatu sifat
yang nyata dalam bentuk kemaslahatan, yang terdapat pada suatu
kasus hukum, dapat diukur dan dinalar, merupakan salah satu ciri
ketika mengenal illah hukum dalam rangka melakukan a/-giyas.

b) Al-maslahah yang terdapat kesaksian syara’ dalam membatalkan
(menolaknya).

c) Afl-maslahah yang tidak terdapat kesaksian syara’ baik dalam
mengakuinya maupun menolaknya dalam bentuk nass tertentu.

Untuk point (a), semua ulama’ sepakat berpendapat bahwa a/-
masiahah ini dapat dijadikan /Aujjah (dalil untuk diamalkan), dan untuk point
(b) tidak dapat dijadikan /fujjahi karena dianggap batal dan bertentangan
dengan al-nass. Sedangkan untuk point (c) terdapat perbedaan, namun
akhirnya lebih mengedepankan pendapat yang membolehkan berhujiah
dengannya (akan dibahas pada al-masfahah al-mursalah). Lebih lanjut lagi,
untuk point (c) ini dibagi lagi berdasarkan sesuai dan tidaknya a/-masl/ahah
tersebut dengan tujuan syara’, yakni : pertama, al-maslahah al-mula imah
yaitu al-maslahah yang meskipun tidak terdapat al-nass tertentu yang
mengakuinya, tetapi dalam lingkup yang umum, ia sesuai dengan tujuan
syara’ (al-usul al-khamsah) atau disebut pula dengan al-maslahah al-

mula'imah li jins tasarruf al-shari’. Kedua, al-maslahah al-gharibah yaitu yang
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sama sekali tidak terdapat kesaksian syara’ terhadapnya, baik yang
mengakuinya maupun yang menolaknya dalam bentuk nau’ maupun jins
tasarruf al-shari’’
Ada beberapa kriteria lain yang harus dipenuhi oleh al-maslahah
untuk dapat diakui sebagai magasid al-shari’ah, diantaranya :
a) Masa al-maslahah tidak terbatas di dunia semata, tetapi mencakup
kemaslahatan dunia sampai dengan di akhirat.
b) Nilai al-maslahah al-mu’tabarah tidak terbatas pada kenikmatan
materi, akan tetapi memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani.
¢) Kemaslahatan agama menjadi dasar bagi kemaslahatan-kemaslahatan
yang lain, seperti jiwa, akal pikiran, keturunan dan harta benda.
Dengan demikian, demi memelihara kemaslahatan agama,
kemaslahatan-kemaslahatan yang lain harus dikorbankan, manakala
antara kemaslahatan-kemaslahatan itu berlawanan.®
Selain itu, Sa”id Ramadan al-Bufi juga memberikan kriteria yang
lain dengan redaksi yang berbeda namun maksudnya sama, yakni hendaknya
al-masiahah itu termasuk dalam tujuan a/-Shari’, tidak bertentangan dengan
al-Qur’an, tidak bertentangan dengan al-Sunnah, tidak bertentangan dengan

al-Qiyasserta tidak bertentangan dengan kemaslahatan yang lebih tinggi.”

® Said Agil Husein al-Munawar, “Konsep al-Maslahat Dalam Hukum Islam, Suatu Tinjauan
Sebagai Sumber Hukum”, Dialog , Jurnal Penelitian & Informasi, 49 (Desember, 1958), 62.

& Sjechul Hadi Permono, Dinamisasi Hukum Islam Dalam Menjawab Tantangan Era Globalisasi
(Surabaya : Demak Press, 2002) 16.

7 said Agil Husein al-Munawar, Op-Cit, 63.
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Apabila al-masiahah telah memenuhi ketentuan-ketentuan yang
berlaku di atas, maka seorang hamba boleh menjadikannya sebagai sumber
hukum karena telah sesuai dengan tujuan penetapan suatu hukum serta
cocok dengan kehendak a/-Shari”.

Setelah diketahui tentang posisi al-masiahah dalam hukum Islam,
berikut ini beberapa variasinya yang terpaut dengan kajian konsep al-
masiahalmya al-Tufi.

C. Konsep al-Maglahah Najm al-Din al-Tufi

Sebagai pembuka pada bahasan ini, berikut penulis hadirkan sekilas
biografi al-Tufi. Nama lengkap al-Tufi adalah Najm al-Din Abu al-Rabi’
Sulaiman bin “‘Abd al-Qawi bin ‘Abd al-Karim bin Sa’id al-Tufi al-Sarsari al-
Baghdadi lahir di Baghdad tepatnya di daerah Tufi pada tahun 675 H.
Perjalanan studinya diawali di daerah asalnya (Tufi) dengan menghafal kitab-
kitab figh diantaranya Mukhtasar al-Kharqi serta kitab al-Luma’ karya Ibn
Jinni. Pada tahun 691 H beliau ke Baghdad untuk memperdalam figh kepada
Taqiyyuddin al-Zariraniyyi dengan menghafal kitab al-Muharrar, juga
mempelajari bahasa Arab termasuk ilmu tasrifnya kepada Abi ‘Abd al-
Mawsili, disamping itu beliau juga belajar ilmu Usuf/ kepada al-Nasr al-
Farugiyyi, belajar hadith dari al-Rashid Abi al-Qasim, al-Tabbal serta ulama’
lainnya.

Pada tahun 704 H berangkat ke Damaskus untuk memperdalam hadith

kepada Taqiyyuddin al-Maqdisi serta di sana pernah bertemu dengan lbn
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Taimiyah. Masih belum cukup sampai di sini, al-Tufi juga belajar kitab Alfiyah
Ibn Malik kepada Abi al-Fath al-Ba’[i. Pada tahun 705 H beliau melanjutkan
rihlah ilmiyahnya ke Mesir untuk berguru kepada ulama’ yang telah masyhur
diantaranya al-Qadi Sa’d al-Din al-Harithi al-Hanbali dan Abi Hayyan al-
Nahwi (untuk mempelajari karyanya Imam Sibawayh), serta masih banyak lagi
ulama’ yang digali ilmunya. Dari sepintas perjalanan hidupnya, nyatalah
bahwa masa hidup al-Tufi dihiasi dengan ilmu pengetahuan, khususnya yang
terkait dengan syari’at agama Islam, dan tidak heran bila beliau dijuluki Najm
al-Din (bintangnya agama) karena cemerlangnya ilmu yang dimilikinya.

Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, al-Tufi menorehkan
tinta emasnya ke lembaran-lembaran kitab yang bermanfa’at bagi generasi
sesudahnya. Diantara karyanya adalah : Sharh Mukhtasar al-Rawdah, yang di
dalamnya termuat karya tentang “Ibtal al-Tahsin wa al-Tagbih” dan “al-Adab
al-Shar’iyyah”, al-Isharat al-Ilahiyyah wa al-Mabahith al-Usuliyyah yang
membincangkan tentang tafsir, dan al-Iksir fi Qawa’id al-Tafsir serta masih
banyak lagi karya lainnya.®

1. Pengertiannya

Pengertian al-maslahah menurut al-Tufi memiliki 3 sudut pandang

pengertian,” pertama, dari segi lafadznya kata ida. mengikuti wazan ..

(maf°alah) dari kata dasar Y. (salaf) yang berarti adanya sesuatu itu

® AI-Tufi, Sharh Mukhtasar al-Rawdah, tahqiq ‘Abdullah b. *Abd al-Muhsin al-Turki, juz 1
(Beirut : Muassasah al-Risalah, 1987) 21-25.
9 M. Rashid Rida, al-Manar, vol. 9 (Mesir : Dar al-Kutub al-‘llmiyah, tt.) 754-755.
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merupakan hal/keadaan yang sempurna serta sesuai dengan apa yang
diharapkan/dituju, seperti pena itu digunakan/dimanfa’atkan untuk

menulis. Kedua, dari sudut pandang o (a/-‘urffkebiasaan) diartikan

sebagai sebab yang dapat menghantarkan kepada kebaikan dan
kemanfa’atan, seperti berdagang itu akan membawa keberuntungan.
Ketiga, dari sudut pandang syara’ yakni bahwa al-mas/ahah itu merupakan
sebab yang dapat membawa seseorang kepada tujuan a/-Shari’baik dalam

hal ibadah maupun non-ibadah atau adat (k). al-Tufi memandang bahwa
al-maslahah itu memiliki kedudukan yang amat peting dalam syari’at Islam,
terbukti dengan adanya al-nass yang mensinyalir hal tersebut,
sebagaimana yang tertera dalam ayat 57-58 surah Yunus : s 2 i g
coAeE 8 7o 5h s LS s 1 i 6t T gg slhy 0 3 Wl K 0 Hapss
(Artinya : Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh dari penyakit-penyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman. Katakanlah : “Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaknya
dengan itu mereka bergembira, kumnia dan rahmat Allah itu adalah lebih

baik dari apa yang mereka kumpulkan)

Muatan ayat di atas menunjukkan setidaknya ada 7 indikator
tentang al-masiahah. Pertama, kata maw ‘izah / pelajaran dari Allah SWT -
berupa al-Qur’an-, dengan adanya tuntunan serta pelajaran dari-Nya

niscaya manusia akan mendapatkan petunjuk dan memiliki sikap menahan
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diri dari perbuatan yang mencelakakan kepada diri sendiri maupun
lingkungannya, dan hal ini merupakan wujud kemaslahatan. Kedua,
pemberian label “shifa’ lima fi al-sudur” bagi al-Qur’an, hal ini menyatakan
bahwa al-Quran itu juga merupakan obat bagi penyakit hati dan ini
merupakan kemaslahatan yang besar. Ketiga dan keempat, disifatinya al-
Qur'an itu sebagai al-huda / petunjuk dan al-rahmah vyang keduanya
merupakan pangkal dari kemaslahatan. Kelima, adanya penyandaran
bahwa semua ‘gelar’ al-Qur’an itu datangnya dari Allah SWT, dan sudah
pasti merupakan suatu kemaslahatan. Keenam, dituturkannya kata a/-farh /
gembira yang merupakan sanjungan sekaligus harapan kebaikan, dan

ketujuh, adanya firman Allah SWT .. & 5 53, bahwa kurnia dan rahmat-

Nya itu merupakan wujud kemaslahatan yang luar biasa yang dapat
dirasakan oleh seorang hamba yang melnjadikan al-Qur'an sebagai
tuntunan dan pedoman dalam setiap aktivitas serta semua aspek
kehidupannya.

Selain itu ada pula teks hadith yang menghendaki adanya
kemaslahatan, yakni : > Y, , > ¥ (Jangan membahayakan —diri sendiri- dan
membahayakan -orang lain-)."® Konteks hadith tersebut menandakan
adanya kehendak syara’ yang hanya menginginkan kemaslahatan manusia

dalam setiap penetapan hukum terutama yang terkait dengan interaksi

w0 Al-Suyuti menyatakan bahwa hadith tersebut diriwayatkan oleh Ima. Malik dengan derajat

hadith Nrsal, juga al-Hakim dalam kitab Mustadrak, al-Bayhaqi serta al-Daruqutni. Lihat Jalal

-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuf{i, al-Ashbah Wa al-Nazair Fi Qawa’id Wa Fury’ Figh al-
afi ‘jyyah (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1983) 83.
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antar makhlug (bidang muamalah). Sehingga bagaimanapun juga
kemaslahatan manusia itu harus dipelihara dan diutamakan.
Tipologinya

Al-maslahah menurut al-Tufi ini lebih luas jangkauannya dari pada
al-Maslahah al-Mursalah (Imam Malik) karena al-Tufi lebih menekankan
pada penggunaan akal dalam menentukan kemaslahatan pada masalah
selain ibadah, serta lebih mengutamakan al-maslahah daripada al-nass bila
terdapat ‘kontradiktif’ diantara keduanya, meskipun hal ini harus melalui
proses yang amat ketat yakni dengan cara mentakhsis dan memberikan
penjelasan (al-bayvan) sebagaimana al-qur’an dijelaskan dengan hadith.
Pendapat itu dilontarkan karena al-Tufi melihat bahwa yang essensi serta
substansi dari penetapan suatu hukum terlebih lagi ketetapan a/-Shari’ itu
bersumber dan berdasarkan pada pemeliharaan kemaslahatn manusia. Hal
ini didasarkan pada Firman-Nya surah al-Bagarah ayat 187, surah al-Nisa’
ayat 29, surah al-Maidah ayat 7, dan surah surah al-Hajj ayat 78, serta
lainnya.

al-Tufi dalam persoalan ibadah tetap lebih mendahulukan al-nass
dan Ijma’ sebagai dalil hukum, karena hanya a/-Shari-lah vyang
mengetahui maksud kemaslahatan dalam hal ibadah. Beliau juga
memberikan solusi bila dalam satu masalah ibadah terdapat lebih dari satu
dalil (ada al-Qur’an, hadith, Ijma’ serta dalil-dalil lainnya) maka harus

dilakukan jalan kompromi (al-jam‘u) dengan tetap memperhatikan




AL-MASLAHAH PERSPEKTIF NAJM AL-DIN AL-TOFI ... Moh, Mahrus- 15

keutamaan adillah al-tashri’ tersebut tanpa ‘mempermainkan’ salah

satunya, bila belum bisa, maka posisi [jma’ menduduki peringkat teratas

setelah posisi al-nass.

Sedangkan untuk urusan muamalah bila dalam suatu persoalan
muamalah itu terdapat banyak dalil (baik alnass, ljma’ maupun al-
maslahah) yang sama sekali tidak bertentangan, maka hukum langsung
diberlakukan, namun jika terdapat ketidak sesuaian diantara salah satunya,
maka diambil jalan kompromi dengan tetap memperhatikan nilai
kemaslahatan. Apabila masih belum memungkinkan, maka a/-maslahah-lah
yang dipertahankan, karena merupakan tujuan dari penetapan hukum
Islam sedangkan al-adillahitu ibarat perantara/media-nya.

Al-Tufi memberikan rambu-rambu dalam pengambilan al-masfahah
untuk dijadikan sebagai dasar penetapan atau sebagai sumber hukum atas
peristiwa tertentu. Adapun rambu-rambu yang dimaksud adalah:'*

- Apabila dalam suatu hal/perkara itu hanya terdapat 1 (satu) a/-maslahah,
maka tidak ada lagi problem, artinya langsung dapat dijadikan pedoman.
Namun bila terdapat 2 (dua) atau lebih kemaslahatan, maka dioptimalkan
untuk dapat meraih semuanya, jika tidak memenuhi, maka diupayakan
agar dapat mengambil a/-maslahah yang memungkinkan/terjangkau, atau
dipilih kemaslahatan yang lebih penting. Dan bila masih belum bisa, maka

dilakukan pemilihan secara diundi.

" Al-Tufi, al-Ta’yin FI Sharh al-Arba’In. tahqiq Ahmad Haj Muhammad ‘Uthman (Beirut :
Muassasah al-Rayyan, 1998) 278-279.
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- Apabila terdapat 1 (satu) mafsadah/kerusakan, maka jelas harus
ditinggalkan. Namun bila terdapat 2 (dua) atau lebih kerusakan/negative
effect hendaknya diusahakan secara maksimal untuk dapat menghindari
semuanya, dan bila tidak mungkin, maka diupayakan untuk meninggalkan
mafsadah yang memungkinkan untuk dihindari atau mafsadah yang
paling besar. Jika masih belum bisa, maka dipilih dengan cara diundi.

- Apabila terdapat al-maslahah dan al-mafsadah sekaligus, maka
diprioritaskan  untuk dapat mewujudkan kemaslahatnnya dan
menghilangkan kerusakannya, bila belum memungkinkan, maka dipilih
salah satunya (mewujudkan kemaslahatan atau menghindari kerusakan),
dan jika tidak bisa, maka dipilih dengan cara diundi.

3. Al-Magsiahah Sebagai Pijakan Pengambilan Hukum Islam

Mengenai kehujjahan al-masfahah, al-Tufi menyatakan bahwa al-
maslahah itu merupakan salah satu dalil syara’ serta yang paling kuat,
manakala dijumpai adanya pertentangan dengan al-nass, ljma’ atau dalil
lainnya, dengan syarat berlakunya hal tersebut hanya dalam ranah
mu’amalah dan bukan pada lingkup ibadah. Hal ini dikarenakan ai/-
masiahah itu adalah tujuan dari penetapan hukum serta menjadi
substansinya sedangkan a/-nass serta dalil lainnya itu merupakan sarana
atau perantara -dalam bentuk rambu-rambu atau petunjuk tentang
adanya hukum- vyang menghantarkan kepada suatu tujuan vyakni

kemaslahatan, sehingga tujuanlah yang lebih diutamakan. Al-Tufi juga
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tidak membagi al-maslahah sebagaimana fugaha’ lainnya karena dalam
menetapkan suatu kemaslahatan dalam hal mu’amalah itu, akal-lah yang
paling dominan serta menentukan dan adanya dukungan dari dalil a/-
nass.

Menanggapi pernyataan al-Tufi, al-Shaikh Abu Zahrah
memberikan komentar bahwa pendapat al-Tufi itu kurang benar, karena
dalam menentukan predikat sesuatu itu adalah al-maslahah selalu
berbeda baik antar individu maupun golongan dan hanya realitaslah yang
menunjukkannya. Selain itu banyak dijumpai adanya pemutar-balikan
fakta dengan mengatakan bahwa sesuatu itu al-maslahah, namun
sebenarnya adalah mafsadah begitu pula sebaliknya (karena penggunaan
porsi akal yang berlebihan), serta biasanya manusia itu sulit menentukan
kepastian al-masfahah karena banyaknya problematika kehidupan yang
dialaminya, sehingga hanya al-nasslah yang mampu mengcover
kemaslahatan tersebut.”®

Meskipun terdapat perbedaan pandangan tentang konsep al-
maslahah nya al-Tufi serta kehujahannya, kiranya perlu diambil ‘jalan
tengah’ bahwa al-masiahah itu dapat dijadikan pijakan dalam
pengambilan hukum Islam selagi dalam penetapan al-maslahah itu tidak

bersumber dari hawa nafsu, tetap obyektif dan bukan subyektif,

2 Nasrun Haroen, Ushul Figh I. Cet. 2. (Jakarta : Logos Wacana llmu, 1997)126.
“ Ma’sim Mukhtar, Nazariyyah al-Maglahah ‘Ind al-Tafi, Lektur (Jurnal limiah Pendidikan
Islam), 1X (2000), 51.
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merupakan hasil kesepakatan bersama (ljma’) dan juga benar-benar
merupakan tujuan dari penetapan hukum dan tidak bertentangan dengan
kehendak dan maksud a/-Shari’ serta berada dalam area yang
diperbolehkan pemberlakuan a/-masfahah.
D. Karakteristik dan Kehujjahan
Dari hasil paparan tersebut dapat diketahui bahwa konsep al-
Maglahah Najm al-Din al-Tufi memiliki landasan yang mapan dalam
menetapkan kemaslahatan tersebut dianggap sebagai Magasid al-Shari’ah.
Sehingga, sewaktu berada dalam koridor tujuan syariat tersebut maka
memiliki kekuatan sebagai dalil hukum yang bisa diamalkan serta dapat
dijadikan starting point bagi seorang (baca: hakim) untuk berijtihad di masa
sekarang. Konsep mapannya kemaslahatan itu dapat dilihat dari kedua hal
berikut ini :
1. Dari Segi Karakteristiknya.
Konsep tersebut memiliki landasan teologis yang cukup jelas dan
kuat, misalnya al-Tufi ketika memberikan konsepnya selalu dipondasikan
pada dalil nagli, antara lain sebagaimana yang tertera dalam ayat 57-58

surah Yunus, dan sebuah hadith .Y, , &Y.

Hal lainnya adalah konsep vyang diberikan senantiasa
mengedepankan dalil al-Qur’an, Hadith dan Ijma’ sebelum menjadikan
teorinya menjadi sebuah dalil hukum atas hal-ihwal yang terkait dengan

ibadah maupun muamalah. Ditekankan pula bahwa dalam penetapannya
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tidak boleh didasarkan pada kehendak hawa nafsu, tapi harus mengikuti
koridor syara’. Al-Tufi dalam persoalan ibadah tetap lebih mendahulukan
al-nass dan Ijma’ sebagai dalil hukum, karena hanya a/-Shari™-lah yang
mengetahui maksud kemaslahatannya. Sedangkan terkait muamalah, bila
dalam suatu persoalan muamalah itu terdapat banyak dalil (baik al-nass,
Ijma’ maupun al-maslahah) yang sama sekali tidak bertentangan, maka
hukum langsung diberlakukan, namun jika terdapat ketidak sesuaian
diantara salah satunya, maka diambil jalan kompromi dengan tetap
memperhatikan nilai kemaslahatan. Apabila masih belum memungkinkan,
maka al-maslahah-lah yang dipertahankan, karena merupakan tujuan dari
penetapan hukum Islam sedangkan a/-adiflah itu ibarat perantara/media-
nya.

Disamping itu pada konsep a/-masfahafnya al-Tufi, kemungkinan
terdapat satu dalil, atau bahkan lebih (dua ke atas) karena lingkupnya
meliputi aspek ibadah dan muamalah serta memungkinkan adanya
kontradiktif antara dalil yang ada. Bila terdapat dua dalil atau lebih maka
hal ini harus melalui proses yang amat ketat yakni dengan cara
mentakhsis dan memberikan penjelasan (al-bayan) sebagaimana al-
qur'an dijelaskan dengan hadith, karena al-Tufi melihat bahwa yang
essensi serta substansi dari penetapan suatu hukum terlebih lagi
ketetapan al-Shari’ itu bersumber dan berdasarkan pada pemeliharaan

kemaslahatan manusia.
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2. Kekuatan Hukum Pengamalannya

Sebuah perbedaan akan berujung pada Rahmat. Kiranya ini yang
dijadikan pegangan oleh fugaha’ ketika memandang kehujiahan al-
maslahalnya al-Tufi sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum
syara’. Al-Tufi sendiri menyatakan bahwa al-maslahah itu merupakan
salah satu dalil syara’ serta yang paling kuat, manakala dijumpai adanya
pertentangan dengan al-nass, ljma’ atau dalil lainnya, dengan syarat
berlakunya hal tersebut hanya dalam ranah mu’amalah dan bukan pada
lingkup ibadah, karena al-mas/ahah adalah tujuan dari penetapan hukum
serta menjadi substansinya. Sedangkan af-nass serta dalil lainnya itu
merupakan sarana atau perantara -dalam bentuk rambu-rambu atau
petunjuk tentang adanya hukum- yang menghantarkan kepada suatu
tujuan yakni kemaslahatan, sehingga tujuanlah yang lebih diutamakan.
Al-Tufi melihat bahwa penetapan suatu kemaslahatan dalam hal
mu’amalah itu didominasi dan ditentukan oleh akal, dan juga didukungan
oleh dalil a/-nass.

Berbeda dengan al-Shaikh Abu Zahrah, dia menyatakan bahwa
pendapat al-Tufi itu kurang benar, karena dalam menentukan predikat
sesuatu itu adalah al-masiahah, selalu berbeda baik antar individu
maupun golongan dan hanya realitaslah yang menunjukkannya. Selain itu
banyak dijumpai adanya pemutar-balikan fakta dengan mengatakan

bahwa sesuatu itu al-masl/ahah, padahal sebenarnya adalah mafsadah.
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Begitu pula sebaliknya, (karena penggunaan porsi akal yang berlebihan),
serta biasanya manusia itu sulit menentukan kepastian al-maslahah
karena banyaknya problematika kehidupan yang dialaminya, sehingga

hanya al-nass-lah yang mampu mengcover kemaslahatan tersebut.

Meskipun terdapat perbedaan pandangan tentang kehujjahan
konsep al-masfabainya al-Tufi, kiranya perlu diambil ‘jalan tengah’
bahwa sumber perbedaan tersebut berasal dari asumsi adanya intervensi
hawa nafsu dalam menetapkan 'kategori' kemaslahatan. Sehingga hisa
diambil kesepakatan bahwa a/-masf/ahah itu dapat dijadikan pijakan dalam
pengambilan hukum Islam selagi dalam penetapan al-maslahah itu tidak
bersumber dari hawa nafsu, tetap obyektif dan bukan subyektif,
merupakan hasil kesepakatan bersama (ljma’) serta memang benar-benar
merupakan tujuan dari penetapan hukum dan tidak bertentangan dengan
kehendak dan maksud a/-Shari’ serta berada dalam area yang

diperbolehkan pemberlakuan a/-mas/ahah tersebut.

lll. PENUTUP
Pada akhir pembahasan ini, penulis akan memberikan beberapa
kesimpulan yang diambil dari uraian mengenai pandangan Al-Tufi terhadap
al-Maslahah dalam kajian hukum Islam. Adapun kesimpulan yang dimaksud

sebagai berikut :




1.

2.
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Tataran teoritisasi al/-Maslahah menurut al-Tufi memiliki 3 sudut

pandang, pertama, dari segi lafadznya kata il.. mengikuti wazan ..

(maralah) dari kata dasar ~. (salah) yang berarti adanya sesuatu itu

-

merupakan hal/keadaan yang sempurna serta sesuai dengan apa yang

diharapkan/dituju. Kedua, dari sudut pandang o1 (al-‘urffkebiasaan)

diartikan sebagai sebab yang dapat menghantarkan kepada kebaikan dan
kemanfa’atan. Ketiga, dari sudut pandang syara’ yakni bahwa a/l-maslahah
itu merupakan sebab yang dapat membawa seseorang kepada tujuan a/-

Shari’baik dalam hal ibadah maupun non-ibadah atau adat (). al-Tufi

memandang bahwa al-maslahah itu memiliki kedudukan yang amat
peting dalam syari’at Islam, sebagaimana yang disinyalir dalam ayat 57-58
surah Yunus

Tipologi mendasar terkandung dalam al-Maslahahnya al-Tufi adalah lebih
menekankan pada penggunaan akal dalam menentukan kemaslahatan
pada masalah selain ibadah, serta lebih mengutamakan a/-masiahah
daripada a/-nass bila terdapat ‘kontradiktif’ diantara keduanya, meskipun
hal ini harus melalui proses yang amat ketat yakni dengan cara
mentakhsis dan memberikan penjelasan (al-bayan) sebagaimana al-
Qur’an dijelaskan dengan hadith. Hal tersebut dilandaskan pada essensi
serta substansi dari penetapan suatu hukum terlebih lagi ketetapan al-
Shari” itu bersumber dan berdasarkan pada pemeliharaan kemaslahatn

manusia. Namun dalam hal ibadah tetap lebih mendahulukan a/-nass dan
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lima’ sebagai dalil hukum, karena hanya a/-Shari-lah yang mengetahui
maksud kemaslahatan dalam hal ibadah. Bila dalam satu masalah ibadah
terdapat lebih dari satu dalil (ada al-Qur’an, hadith, [jma’ serta dalil-dalil
lainnya), maka harus dilakukan jalan kompromi (al-jam’u) dengan tetap
memperhatikan  keutamaan  adillah  al-tashri’ tersebut tanpa
‘mempermainkan’ salah satunya, bila belum bisa, maka posisi ljma’
menduduki peringkat teratas setelah posisi a/-nass. Al-Tufi memberikan
rambu-rambu yang ketat dalam pengambilan a/-mas/ahah untuk dijadikan
sebagai dasar penetapan atau sebagai sumber hukum atas peristiwa

tertentu.
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